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SASONGGAN: KAJIAN BENTUK DAN FUNGSI DALAM
BUDAYA BERBAHASA BALI
Nengah Arnawa
Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Udayana Denpasaq Indonesia
Abstrak
Penelitian tentang sasonggan ini bersifat normative-filosofis, sosio-kultural dan pragmatis yang didasarkan pada kondisi
empiris. Studi ini bertujuan memberikan deskripsi objektif mengenai bentuk dan fungsi ruronggun dalam penggunaan
Bahasa Bali. Hasil penelitian diharapkan bisa membantu perencanaan pengembangan Bahasa Bali di masa datang.
Berdasarkan teori struktural, temuan penelitian menunjukkan tiga bentuk *rorgg-, yuito 1r; sasonggan sebagai klausa
bebas, (2) sasonggan sebagai klausa majemuk (3) sasonggan sebagai klausa tak lengkai. Keberagaman bentuk *ronggun
menunjukkan dinamisme sistem internal Bahasa Bali yang diterapkan oleh pengguna bahasa ian ungkapan-ungkapan.
Berdasarkan pada teori pragmatik, ada empat fungsi sasonggan dalam budaya Bahasa Bali yang teridentifikasi (fj nrngsi
informatif (2) direktif (3) ekspresif (4) empati. Berbagai tungsi ini menjadi dasar perlunya feteJarian dan pengembangan
sasonggan sebagai bagian dari pelestarian budaya Bali secara umum.
Sasonggan: a Study of Forms and Functions
In The Balinese Language Culture
Abstract
Study of sasongganis based on philosophic-normative, empirical condition, socio-culfure and pragmatic. It is aimed atgiving objective literary description to forms and functions of sasonggan in the use of Balinese language. The goal
achievement is intended to be a reference in planning Balinese tanguage in the future. Based on structural theory it wasfound that sosonggon has three main fornts, there are (l) sasonggaLr in form of independent clauses, (2) sasonggan inform of compound clauses, and (3) sasonggan in form of incomplete clauses. Variery of form of sasongganshows thedynamismofinternal systemofBalineselanguageimplementedbyusersandspeechacts.Basedonpragmatic theory
function of sasonggan in culture of Bal in ese language can be identified into four kinds, there are: ( I ) function of informative,(2) function of directive, (3) function of expressive, (4) function of phatic. Various functions of sasongganin culture of
Balinese language sbows that sas onggan is lingual expression in Balinese language which need to be reservid and cleveloped
as an effort of Bali culture reservation of the whole.
Keywords: Sasonggan, form, function, culture, and Balinese language.
Bahasa merupakan sdlah safu unsur penting dari suafu
kebudayaan, karena dengan bahasa unsur-unsur
kebudayaan lainnya dapat dilestarikan dan
dikembangkan. Demikian pula ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni akan dapat terus dikembangkan
dengan melibatkan peran-peran bahasa.
Bahasa merupakan sebuah sistem. Sistem suatu
bahasa mengatur secara internal dan eskternal
pemakaiannya. Sebagai sebuah sistem, bahasa
mengandung nilai-nilai normatif yang
memungkinkan kerja sama antara anggota
masyarakat. Dalam konteks seperti ini, sistem
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pemakain bahasa dapat dikatakan sebagai komponen
internal sistem normatif yang merupakan salah satu
unsur penting dari kebudayaan. Sistem normatifyang
berlaku dalam suatu masyarakat membingkai
subsistem-subsistem budaya yang lain, termasuk
bahasa. Jadi, sistem bahasa yang mengatur konstruksi
bahasa secara internal merupakan subsistem dari
sistem normatif suatu masyarakat. Oleh karena itu,
dalam peristiwa tindak komunikasi pertimbangan-
pertimbangan kultural tetap menjadi acuan dalam
mengkonstruksi ekspresi-ekspresi ujaran. Dalam
konteks dan konten seperti ini kesesuaian ekspresi
lingual yang lebih dikedepankan daripada ketaatan
pada aspek sistem internal suatu bahasa.
Sasonggan merupakan salah satu bentuk peribahasa
Bali. Sebagai salah satu bentuk peribahasa Bali,
sasonggan memiliki keunikan dalam bentuk dan
pemaknaan (Soper, 2003). Pada aspek bentuk,
sasonggan cenderung menggunakan konstruksi
perbandingan antara sesuatu dengan keadaan
perseorangan. Dalam konten seperti ini, sasonggan
dapat dijadikan media edukasi kepribadian sosial.
Sasonggan dapat digunakan sebagai media
penyadaran akan norma-norTna sosiokultural dalam
guyup tutur bahasa B ali, seperti ungkapan n gr e b ut in
balung tan pa lsi (merebut tulang tanpa daging) yang
bermakna memperebutkan sesuatu yang sangat tidak
penting dan tidak berguna, sehingga dari sisi makna,
sasonggan ini merupakan salah satu ungkapan
kearifan lokal' (local genius).
Berdasarkan pijakan teori Struktural terungkap
bahwasasonggare memiliki tiga bentuk utama, yaitu
(a) sasonggan berbentuk klausa mandiri; (b)
sasonggan berbentuk klausa gabungan; dan (c)
sasonggan berbentuk klausa tidak lengkap. Varian
benflrk sasonggan ini menunjukan kedinamisan sistem
internal bahasa Bali yang diimplementasikan pemakai
dalam peristiwa tindak tutur. Berdasarkan teori
pragmatik, fungsi sasonggan dalam budaya
berbahasa Bali dapat diidentifftasi menjadi empat
jenis, yaitu (a) fungsi informatif; (b) fungsi direktif;
(c) fungsi ekspresif; dan (d) fungsi fatik. Keragaman
fungsi sasonggan dalam budaya berbahasa Bali
menunjukkan bahwa sasonggare merupakan ekspresi
lingual dalam bahasa Bali yang perlu dilestarikan dan
dikembangkan sebagai upaya pelestarian budaya Bali
secara keseluruhan.
Kajian ilmiah terhadap sasonggan penting
dilaksanakan, sehingga benitk par ib os a Bali ini dapat
lebih dipahami. Pemahaman ilmiah terhadap
fenomena lingual dalam bingkai budaya Bali
diharapkan dapat menumbuhkembangkan konstruksi,
pemakai, dan pemakaian sasonggan, sehingga
budaya bahasa dan berbahasa Bali ini dapat
dilestarikan. Pengkaj ian s as onggan diarahkan pada
dua aspek penting, yaitu (a) konstruksi sosonggan
yang merupakan implementasi sistem internal bahasa
Bali; dan (b) fungsi sasonggan yang merupakan
implementasi sistem sosiokultural dalam berbahasa
Bal i. Untuk mengungkapkan kedua pokok kaj ian itu,
analisis dil akukan dengan berpij ak pada teori linguistik
struktural dan teori pragmatik. Teori linguistik
struktural digunakan untuk mendeskripsikan dan
mengeksp lanasi konstruks i-konstrtksi s as onggan
dan teori pragmatik digunakan untuk menjelaskan
fungsi sasonggan dalam budaya bahasa dan
berbahasa Bali.
Pengkajian ini berpijak pada desain penelitian
kualitatif. Dalam penelitian ini, data penggunaan
s$onggqn diambil dari berbagai rekaman audio seni
pentas tradisional. Rekaman audio seni pentas itu
berupa tari Topeng, Arja, drama, dan Wayang Kulit.
Datayangdiperoleh dari berbagai rekaman audio seni
pentas tradisional itu ditriangulasi dengan sumber-
sumber lain, sehingga keragaman konstruksi dan
variasi konteks dan konten sasonggan dapat lebih
diungkapkan . Datayangdiperoleh dielisitasi dengan
metode catat. Setiap sasonggan yang digunakan
dalam berbagai sumber dicatat secara utuh dengan
konteksnya, sehingga keutuhan setting penggunaan
sasonggan tetap dapat dipertahankan.
Objek kajian dalam penelitian ini adalah fenomena
sasonggqn dalam budaya bahasa Bali. Untuk
menjelaskan persolan ini, metode yang digunakan
adalah metode padan (Djajasudarma, 1993: 58;
Sudaryanto, 1993: l3). Teknikyang digunakan adalah
representatif-refrensial. Konkritnya adalah makna
asosiatif sas onggan dirumuskan berdasarkan sesuatu
yang dirujuk oieh sasonggarz itu. Aplikasiteknik ini
didukung oleh teknik komparatif, yakni
membandingkan dan mengelompokkan sasonggan
yang secara intuitif memiliki makna yang
berhubungan. Selanj utnya, hasil analisis disajikan
secara formal dan informal (Dj aj asud arma, 1993 : 68 ;
:16
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adalah menyajikan hasil analisis dengan
menggunakan matrik, tanda, atau lambang-lambang.
Penggunaan teknik ini dimaksudkan untuk
memviasualkan hasil analisis, khusunya untuk
menjelaskan proses pemaknaan sasonggan.
Penggunaan lambang-lambang itu dipadukan dengan
penjelasan verbal, sehingga sebagian besar hasil
kajian diuraikan secara verbal yang ditata secara
deduktif dan induktif.
Selain pertimbangan di atas, penelitian ini juga
dilandasi oleh pemikiran filosofis-normatif, empirik,
pragmatik, dan sosio-budaya. Secara filosofis-
normatif dinyatakan, bahwa puncak kebudayaan
daerah menjadi kebudayaan nasional. Sebagai bagian
dari kebudayaan nasional, kebudayaan Bali perlu
dilestarikan dan dikembangkan untuk mendukung
kemajuan kebudayaan nasional. Kebudayaan Bali
itu meliputi berbagai aspek, dan salah satu aspeknya
adalah bahasa, yang di dalamnya terkandung unsur
sasonggan. Pada sisi lain, bahasa dinyatakan
sebagai anugerah Tuhan yang paling berharga yang
membedakan manusia dengan makhluk ciptaan-Nya
yang lain (Mustansyir, 1988: l7). Ini berarti,
sasonggan sebagai salah satu bagian inheren dari
budaya berbahasa yang juga merupakan anugerah
Tuhan yang patut disyukuri dan dilestarikan. penelitian
ini merupakan ungkapan rasa syukur atas anugerah
Tuhan yang istimewa ini.
Tujuan penelitian untuk mengklasifikasi dan
mendeskripsikan secara linguistis konstruksi
sasonggan dan memberikan eksplanasi ilmiah fungsi-
fungsi ilokusi sasonggan dalam bingkai budaya
berbahasa Bali. Berdasarkan tujuan itu, penelitian
terhadap sasonggan sebagai salah satu unsur budaya
berbahasa Bali diharapkan dapat memberikan
deskripsi data dan pemahaman yang lebih
komprehensif kepada pemerhati bahasa Bali.
Pemahaman yang komprehensif diharapkan dapat
dijadikan pijakan menyusun strategi perencanaan
bahasa Bali, sehingga sasonggctn sebagai unsur
budaya berbahasa ini dapat dikembangkan secara
alamiah dan ilmiah.
Secara empirik, sasonggan sering dijumpai dalam
wacana bahasa Bali. Akan tetapi kajian terhadap
maksud sasonggan belum banyak dilakukan,
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sehingga kurang tersedia penjelasan ilmiah yang
memadai tentang fenomena ini. Padahal pemahaman
makna sasonggan menjadi salah satu modal untuk
dapat memahami isi atau maksud wacana budaya
itu.
Secara pragmatik, bahasa Bali hingga kini masih tetap
dipelihara dan digunakan sebagai alat komunikasi
untuk berbagai fungsi bahasa. Selain difungsikan
sebagai alat komunikasi, bahasa Bali juga digunakan
sebagai wadah budaya daerah. Dalam wacana yang
dilatarbelakangi budaya daerah inilah sering muncul
bentuk-bent uk s as on ggan. Pen ggun aan s a s on ggan
dalam wacana kebudayaan Bali dapat menimbulkan
efek emotif tertentu yang sej alan dengan nilai budaya
masyarakatnya.
Secara sosio-budaya, sasonggan dalam bahasa Bali
sering digunakan sebagai alat untuk memelihara
hubungan sosial. Pengunaan sasonggan secara
tepat dapat memperkuat ikatan sosial dan emosional
masyarakat. Jadi, kajian tentang sasonggan dalam
bahasa Bali merupakan jalinan antara aspek filosofis-
normatif, empirik, pragmatik, dan sosio-budaya,
sehingga dapat digambarkan seperti berikut ini.
Filosofis-normatif
I
Sosonggan Empirik
Pragmatik
Bagan 1. Bagan Latar Kajian Sasonggan
2. Kerangka Teori
Pengkajian fenomena sasongan dalam budaya
bahasa lali didasarkan pada dua teori mayor, yaitu
teori linguistik struktral dan teori pragmatik. Teori
linguistil: struktural digunakan untuk mendeskripsi,
mengklasifikasi, dan mengeksplanasi berbagai
konstruksi sasonggan. Teori pragmatik digunakan
untuk menjelaskan fungsi dan maksud penggunaan
sasonggan dalam setting peristiwa tufur. Kedua pokok
teori itu diuarai secara singkat berikut ini.
Sosio-
budaya
'\t
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a. Teori Linguistik Struktural
Teori linguistik struktural meletakkan fondasi
kajiannya pada bentuk bahasa. Bahasa dipandang
sebagai 'form' terbebas dari arti. Bentuk bahasa
menjadi pusat kajian terlebas dari apakah bentuk itu
bermakna atau tidak. Cara kerja aliran linguistik
struktural berpegang pada asumsi, bahwa ekspresi
bahasa merupakan sebuah struktur yang dibangun
oleh segmen-segmen. Cara kerja seperti ini sering
disebut analisis unsur bawahan langsung (immidiate
constituent, yang sering disingkat IC).
Pembicaraan tentang linguistik struktural akan
berpusat pada dua tokoh linguistik dari Amerika dan
Prancis. Di Amerika, linguistik struktral dipelopori
oleh Edward Sapir dan Leonard Bloomfield. Pikiran-
pikiran tokoh ini dituangkan melalui bukunya berjudul
Language: An Introduction to The Study ofSpeech
yang ditulis tahun 1921. Di Prancis, linguistik
struktural dipelopori oleh Ferdinad de Saussure.
P ikiran-pikiran Saussure dituangkan dalam buku yang
berjudul Course de Linguistique Generale (1916).
Linguistik struktural merumuskan asumsi dan
hipotesis tentang bahasa berdasarkan fakta empiris
bahasa secara alamiah. Prinsip-prinsip umum linguistik
strukfural yang relevan dengan penelitian sasonggan
ini dapat dijabarkan seperti berikut ini.(l) Data kajian linguistik harus dikumpulkan
berdasarkan metode empiris 
- 
induktif. Empiris
artinya berdasarkan pengamatan objektif.
Induktif artinya fakta-fakta dikumpulkan untuk
menarik generalisasi.
(2) Bahasa adalah gejalaalamiah yang dapat diteliti
dengan menganalisis unsur-unsur
pembentuknya. Prinsip ini menghasilkan cabang-
cabang linguistik yang memusatkan perhatiannya
pada salah satu komponen bahasa. Dalam
penelitian ini, berpusat pada sintaksis struktural.
(3) Bahasa terdiri dari bunyi (bentuk) dan makna.
Kedua hal itu dapat dianalisis secara terlepas.
(4) Setiap satuan bahasa dalam subsistem bahasa
itu mempunyai fungsi tertentu.
(5) Hubungan antarsatuan dalam sistem bahasa
dapat berlangsung secara sintagmatik dan
paradigmatik.
b. Teori Pragmatik
Pragmatik merupakan cabang linguistik makro yang
menelaah pemakaian bahasa. Pragmatik mencoba
menjelaskan hubungan antara (bentuk) bahasa
dengan konteks yang mendasari pemakaian (bentuk)
bahasa itu (Nababan, 1987). Kajian pragmatik muncul
karena telaah lingustik sering gagal menjelaskan fakta-
fakta lingual yang alamiah, seperti yang dikatakan
Thomas (1995).
People do not always or even usually say
what they mean. Speakers frequently mean
much more than their words actually say.
People can mean something quite different
from what their words say, or even just the
oposite.
Komponen teori pragmatik yang diacu dalam
penulisan ini adalah teori tindak bahasa (speech acts
theory) dan implikatur percakapan. Teori tindak
bahasa menjelaskan bahwa dalam mengucapkan
sesuatu, seseorang tidak hanya mengatakan sesuatu
tetapi juga melakukan sesuatu. Tindakan yang
dilakukan dengan m enggunakan uj aran d i sebut tindak
bahasa/tindak tutur/tindak ujar (speech acts).
Pemunculan kajian tindak berbahasa dilatarbelakangi
oleh asumsi, bahwa ungkapanlekspresi bahasa dapat
dimengerti hanya dalam kaitan dengan kegiatan I
situasi yang menjadi konteks ungkapan/ekspresi
bahasa itu. Secara analitik, Austin membedakan
bahwa sebuah ujaran dapat dilihat dari tiga hal yaitu
lokusi (locutionary acf), ilokusi (illocutionary act),
dan perlokusi (perlocutionary act). Tindak lokusi
(locutionary act) dapat diidentifikasi sebagai berikut.(l) Tindak tutur untuk menyatakan sesuatu (the act
of saying something).
(2) Mengaitkan suatu topik dengan suatu keterangan
dalam satu ungkapan (hubungan subjek 
-
predikat).
(3) Dilakukan penutur hanya untuk menyampaikan
informasi tanpa tendensi melakukan sesuatu.
(4) Analisis dilakukan bebas konteks (analisis
gramatikal).
Tindak ilokusi (illocutionary act atau propositional
act) dapat diidentifikasi seperti berikut.
(1) Tindak tutur yang selain digunakan untuk
mengatakan sesuatu tetapi juga digunakan untuk
melakukan sesuatu (the act of doing something).
38
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(2) Identifikasi tindak ilokusi harus
mempertimbangkan partisipan dan konteks yang
melatari sebuah ujaran.(3) Dinyatakan dengan verbal tindak ujar (speech
act verb).
(4) Tindak ilokusi bagian sentral untuk memahami
tindak tutur.
Tindak perlokusi eterlocutionary act) dapatdiidentifikasi seperti berikut.(l) Hasil atau efek pada pendengar yang
ditimbulkan oleh ujaran sesuai dengan konteks
penggunaannya (the act of affecting someone)(2) Efek itu dapat disengaja atau iidak dlengaja oleh
penutur.
Pada hubungan interpersonal diperlukan prinsip
kesopanan Qtolitness principle), yang terdiri dari
beberapa maksim.
(4) Maksketid lTif",}ff
memi ri sendiri
(5) Maksim kecocokan yaitu setiap penutur dan
petutur wajib memaksimalkan kecocokan di
antara mereka dan meminimalkan
ketidakcocokan di antaramereka.(6) Maksim kesimpatian yakni setiap penutur wajib
memaksimalkan rasa simpati dan meminimalkan
rasa antipati kepada lawan tuturnya.
Teori imp I ikatur d i gunakan untuk menjelaskan maknailokusi dalam sosonggan pada hakikatnya.
sasonggan merupakan suatu tindak ujar secara tidak
literer. sehingga pemahaman makna ilofusi menjadi
sangat penting.
Teori implikatur ini dipakai unruk menerangkan
perbedaan yang sering terjadi antara apa yang
diucapkan dengan apa yang dimaksudkan atau
diimplikasikan (Nababan , l9g7:2g; Soemarmo, l ggg:
I 73). Teori implikatur inilah yang akan menjembatani
artt sasonggan dengan maksudnya. Arti sebuah
sasonggan tidak sama dengan maksud yang ingin
disampaikannya.
Secara rinci, Levinson (dalam Nababan, l9g7:2g)
menjelaskan fungsi implikatur yairu (a)
memungkinkan memberikan penjelasan fungsional
yang bermakna atas fakta-fakta kebahasaan yang
tidak terjangkau oleh teori linguistik; (b) memberikan
penjelasan yang eksplisit tentang kemungkinan
perbedaan yang diucapkan dengan maksud pemakai
bahasa; (c) dapat menyederhanakan pemerian
semantik; dan (d) dalam beberapa hal dapat
menjelaskan maksud metafora.
Yryf melengka p i pandangan Levinson di atas, Searle(1990: 43) membedakan makna menjadi dua, yaitu
makna alamiah dan makna nonalamiah. Makna
alamiah adalah makna yang ada datam ujaran tanpa
' manupulasi' o leh penufumya, sedangkan rukn, non-
alamiah adalah maksud dalam tinJak komunikasi,
Sejalan dengan ini, Frawley (1992:2) rnembedakan
makna literaldengan makna implikasional. pakar ini
menyatakan:
Literal meoning is determinable outside of
conlext: it comes with its own set of facts.Literal meaning is thus said to be
docontextuqlized. Implicalional meaning is
nol so decidable; et,erylhing must be
calculated by a hearer, workiig from the
expression in relation to perceived intentions
I
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qnd circumstances. Implicational meaning is
thus said to be contextualized.
Jadi, makna literal dinyatakan bebas konteks,
sedangkan makna implikasional terikat konteks'
Dikaitkan dengan sasonggan, makna yang
diungkapkannya adalah makna implikasional karena
pemaknaan s asonggan sangat terikat dengan konteks
yang memunculkannYa.
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Konstrul<si Sasonggan
Berdasarkan strukturnya, sasonggan dapat
diidentifikasi menjadi tiga jenis, yaitu (a) berbentuk
klausa mandiri; (b) berbentuk klausa gabungan; dan
(c) berbentuk klausa tidak lengkap (Soper, 2003)'
a. Sasonggan Berbentuk Klausa Mandiri
Verhar (1999) mengatakan bahwa klausa mandiri
identik dengan kalimat tunggal. Kalimat tunggal
sekurang-kurangnya terdiri dari subjek dan predikat'
Sas ongganyang berstruktur klausa mandiri, anatara
Iain seperti berikut ini' Contoh:(l) Cicing ngungkab meru.
Anjing aktif-buka bagunan suci Hindu
'Orang jelek dari golongan bawah bersanding
dengan orang dari golongan atas yang dihormati
masyarakat'
(2) Payuk prunryung misi berem.
Periuk keropos bagian atas berisi beram'
'Orang berpenampilan jelek, tetapi memiliki
sifat yang sangat baik'
(3) Blakns mangan di Pisaga.
Parang tajam di tetangga.
'Orang rajin pada orang lain, tetapi di rumahnya
malas'
Berdasarkan struktur klausanya, contoh (1 dan 2)
berpola subjek (S), predikat (P), dan objek (O)'
Berdasarkan kategori pengisi slot-slot fungsi
I dan 2) dapat diidentifi kasi
i subjek diisi oleh kategori
iisi oleh kategori verba, dan
fungsi ob;ek diisi oleh kategori nomina' Berdasarkan
analisis itu, struktur sasonggan (1 dan 2) dapal
divisualkan seperti berikut ini.
Cicing ngungkab meru'
Payuk prungpung misi berem.
SPO
nomina verba nomina
pelaku tindakan tema
dengan keteran gan. Anal isis
Sasonggan:Blakas mangan di pisaga.
K
Sasonggan (3) memitiki pola sintaksis yang berbeda
dengan contoh (1 dan 2\. Pada contoh (3), struktur
klausanya tidak mengandung objek (O) tetapi diisi
Sasonggan
Fungsi
Kategori
Peran
Fungsi
Kategori
Peran
nomina adjektif nomina
benefaktif sifat lokatif
Berdasarkan contoh di atas dapat diketahui bahwa
s as ongganyang berkonstruksi sintaksis sama belum
tentu memiliki fungsi sintaksis dan peran semantik
yang sama. Fakta lin
bahwa pemakaian
berbahasa Bali memili
Dinamika pemilihan konstruksi sasonggan itu sangat
tergantung pada setting peristiwa tutur dan pesan
, oio nggri yang ingin disamp aikan antarpe I i bat'
b. Sasonggan Berbentuk Klausa Gabungan
Klausa gabungan sering pula disebut kalimat
majemuk. Berdasarkan sifat hubungan
antarkl ausany a, s as o n ggan dibedakan menj adi dua,
yaitu sasonggan koordinatif dan sasonggan
subordinatif. Disebut koordinatif apabila klausa-
klausa pembentuk sasonggan itu sederajat; klausa-
klausa pembentuknya masing-masing dapat berdiri
sendiri. Contoh:
(4) Sera panggang, sera tunu'
Terasi dipanggang, terasai dibakar
'Sama saja'
(5) Gede kaYune, gede PaPanne.
Besar pohonYa, besar PaPannya.
' Raj in bekerj a, besar pendap atanny a'
Pada sasonggan (4) terdapat dua klausa mandiri,
yaittr (a) sera panggong'terasi dipanggang'; dan (b)
sera tumu 'terasi dibakar'' Dilihat dari struktur klausa-
klausa pembentuknya, sasonggc/t (4) menggunakan
struktu; klausa utama, yakni subjek mendahului
predikat. Pola klausa pada sasonggan (4) dapat
digambarkan sePerti berikut ini.
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Hal yang sama pun terjadi pada sasonggan (5).
Sasonggan ini terdiri dari dua klausa, yaitu (a) gede
kayune'besar pohonnya'; dan (b) gede papanne
'besar papannya'. Klusa-klausa pembentuk
sasonggan (5) pun setara. Perbedaannya adalahjika
pada sasonggan(4) digunakan struktur klausa utama
sedangkan pada sasonggan (5) digunakan struktur
klausa inversi, yakni predikat mendahului subjek.
Pola klausa pada sasonggan (5) dapat digambarkan
seperti berikut ini.
Sasonggan :
Sasonggan
Fungsi
Kategori
Peran
Gede punyanne,
Fungsi :
PS
Kategori :
Adjektif nomina
$aseinqirr.' K*jian Benf** dpru
Sera panggang, sera tunu
SPSP
nomina verba nomina verba
pasien tindakan pasien tindakan
i:c;m_csi... (liJengah Arnawa)
'kebanyakan gemuruh kekurangan hujan, yang
digunakan untuk menggambarkan seseorang yang
banyak bicara tetapi tidak ada isinya. Juga ada
sasonggan lengis ulung dadi tultul aji kapas, raos
ulung tan sida nuduk 'minyak tumpah dapat diambil
dengan kapas, ucapan terlontar tak dapat diambil,.
Sosonggan ini digunakan untuk menasihati
masyarakat agar berhati-hati j ika mengakatan sesuatu.
Sikap kehati-hatian ini dapat diungkapkan melalui
sosonggan dengan klausa tidak lengkap.(6) Gansaran tindak, kuongan daya.
Cepat berbuat, kurang berpikir
'Tindakan grasa-grusu, tanpa diperkikan matang-
matang'
(7) Ngentungan blakas matali.
Melemparkan parang bertali
' Tindakan untung-untun gan'
Berdasarkan struktur klausa, sasonggan (6) dan (7)
tidak memiliki subjek. Pelibat telah mengetahui
bahwa pelaku yang dimaksud dalam sasonggan itu
adalah para pelibat atau masyarakat Bali pada
umumnya. Pola klausa sasonggan (6) dapat
divisualkan seperti berikut ini.
Sasonggan :
Gansaran tindak, kuangan dayaFungsi :
PP
Kategori :
adjektif verba adjektif nomina
Peran :
kualitas tindakan kualitas benefaktif
Pola klausa sasonggan (7) dapat divisualkan seperti
berikut ini.
Sasonggan :
ngentungan blakas
Fungsi :
PO
Kategori :
verba nomina
Peran :
tindakan penderita
matali
Ket. keadaan
verba
benefaktif
gede papqnne
PS
adjektif nomina
Peran :
sifat benefaktif sifat benefaktif
Perberdaan penggunaan struktur klausa dalam
mengkonstrlksi s as onggan menunjukkan bahwa
dalam budaya berbahasa Bali tidak selalu
mementingkan subjek, sehingga ,tokoh, dalam
sasonggan itu tidak menjadi dominan. Hal ini sejalan
dengan prinsip kesantunan dalam teori pragmatik dan
sejalan pula dengan etika berbahasa Bali bahwa
dianggap kurang etis jika membicarakan orang lain.
Oleh karena itu strategi pengubahan struktur klausa
dapat digunakan untuk 'menyembunyikan, subjek
dalam sasoruggan.
c. Sasonggan Berbentuk Klausa tidak lengkap
Disebut klausa tidak lengkap kerena fungsi subjek
dalam konstruks i s as on ggan tidak dihadirkan secara
eksplisit. Ketidakhadiran fungsi subjek disebabkan
pelibat telah memahami pokok yang dimaksudkan
dalam sasonggan itu. penghilangan fungsi subjek
sejalan dengan prinsip ekonomi linguistik, yang
menekankan efesiensi konstruksi lingual dalam
ujaran. Dikaitkan dengan budaya berbahasaBali, ada
prinsip etis bahwa semakin sedikit berbicara maka
peluang salah mengatakan sesuatu semakin sedikit
pula; sehingga ada sasonggan yang terkait dengan
etika ini, yakni liunan krebek kuangan ujan
4t
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FUNGSI SASONGGAN DALAM BUDAYA
BERBAIIASA BALI
a. Fungsi Informatif
Fungsi informatif sebuah ujaran merupakan
representasi dari tindak tutur konstantif' Leech
(1997), menjelaskan bahwa tindak tutur konstantif
digunakan apabila penutur (n) memberikan informasi
kepada petutur (t). Pandangan ini sejalan dengan
fungsi deskriptif yang dikemukakan Lyons (1997).
Dalam pandangan Lyons, fungsi tindak tutur deskriptif
adalah penutur (n) bertujuan mengkomunikasikan
informasi faktual kepadapetutur (t). Halliday (1973)
menyebut fungsi ujaran konstantif dengan istilah fungsi
ideasional, yakni ujaran yang digunakan untuk
menyampaikan pengalaman keduniaan.
Sasonggan merupakan salah satu ekspresi lingual
dalam bahasa Bali yang sering digunakan dalam
wacana kebudayaan. Informasi-informasi kultural
banyak diungkapkan melalui sasonggan ini.
Misalnya, sasonggan abias pasih'sepasir di laut'
digunakan untuk menyampaikan informas i kuantitas
sesuatu yang tidak terhitung. Dalam konteks ini,
penutur (n) ingin menginformasikan kepada petutur
(t) bahwa sesuatu ada dan jumlahnya tidak dapat
dihitung. Dengan menggunakan sasonggan abias
pasih diharapkan petutur (t) memahami bahwa
jumlah sesuatu yang dibicarakan sangat banyak,
walaupun sasonggan ini terkesan bombastis atau
melebih-lebihkan tetapi pesan yang ingin disampaikan
bukanlah sesuatu yang berlebihan. Deskripsi bias
pas ih digtnakan sebagai perbandingan alamiah untuk
menggambarkan kuantitas sesuatu yang sangat
banyak.
Demikian plula sasonggan celeng Galungan celeng
Kuningan'babi Galungan, Bali Kuningan' yang
digunakan untuk menggambarkan dua kondisi yang
sama. Sasonggan celeng Galungan, celeng
Kuningan, digunakan untuk menggambarkan dua
pilihan yang memiliki implikasi atau akibatyang sama.
Pilihan mana pun yang diambil, pelibat tetap
dihadapkan pada hasil atau akibat yang sama.
Sasonggan ini digunakan untuk menggambarkan
rangkaian peristiwa yang pasti akan dialami oleh
seluruh masyarakat. Oleh karena \tu, sasonggan
celeng Galungan, celeng Kuningan dinyatakan
memiliki fu ngsi informatif.
b. Fungsi Direktif
Sebuah tuturan dinyatakan berilokusi direktif jika
dengan tuturan itu penutur ingin menghasilkan efek
berupa tindakan untuk dilakukan oleh petutur (Leech,
1993 :164). Sejalan dengan Leech, Beratha (1999 :
110) dan Gunawan (1994 : 85 
- 
86) menyatakan
bahwa ilokusi direktif merupakan tindak tutur yang
dilakukan penutur dengan maksud agar petutur
melakukan tindakan yang disebutkan dalam ujaran
itu. Elemen-elemen makna ilokusi direktif antara lain
: memesan, memerintah, mengundang, menasihati,
dan meminta.
Berdasakan data, tampaknya sasonggan banyak
digunakan untuk fungsi direktif ini, khususnyauntuk
menasihati seseorang. Menasihati dinyatakan
sebagai tindak ujar direktifkarena penutur ingin agar
ujarannya dijadikan alasan bagi petutur untuk
melakukan sesuatu yang terbaik sesuai dengan
norrna dan etika budaya Bali. Contoh atvak baduda
nagih madain garuda'Kumbang tanah ingin
menandingi garuda'. Sasonggan ini sering digunakan
untuk membentuk kesadaran diri (seseorang) akan
keterbatasan dirinya, sehingga tidak memiliki cita-cita
atau mengharapkan sesuatu yang muluk-muluk'
Sasonggan awak baduda nagih madain garuda
merupakan sarana edukasi publik agar setiap orang
memahami dirinya, memahami keterbatasannya,
memahami potensinya, sehingga tidak melakukan
sesuatu yang sia-sia. Sasonggan ini dapat pula
digunakan sebagai kontrol prilaku sosial atau
pengendalian sosial. Disadari, berbagai ketimpangan
sosial bermula dari kegagalan pengendalian diri
secara individual. B eberapa contoh s as onggan y ang
memiliki makna sama antara lain, Kunang-kunang
anarung sasi; Kuping ngliwatin tanduk.
Contoh sasonggan lain yang berfungsi direktif,
khususnya ilokusi menasihati adalah Joh pajalane
liu ane tepukin 'Jauh berjalan, banyak yang dilihat''
Sasonggan ini digunakan untuk memberikan analogi
empirik bahwa orang,yang suka belajar tentu
memiliki banyak pengetahuan. Sasonggan ini
digunakan sebagai pedoman hidup masyarakat Bali
untuk terus membelajarkan diri melalui berbagai jalur
pendidikan yang ada : formal, informal, dan
nonformal. Dalam budaya Bali, sastra sering
digunakan sebagai media pembelajaran hingga
menghasilkan ungkapan nyastra sambil mlajah,
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mlajah sambil nyastra'bersastra sambil belajar,
belajar sarnbil bersastra'. Demikian pula sasonggan
Becatan tindak kuangan daya 'kecepatan
bertindak kurang pemikiran' digunakan untuk
menasihati orang yang grasa-grusu mengarnbil
keputusan tanpa memikirkan terlebih dahulu secara
matang apa y ang akan di lakukan.
c. Fungsi Ekspresif
Suatu ujaran dinyatakan mengandung ilokusi
ekspresif apabila penutur bennaksud mengungkapkan
sikap psikologis terhadap suatu keadaan (Leech, 1 993
: 164). Beratha (1999 : 110) dan Gunawan (1994 :
86) menyatakan, suatu ujaran bermakna ilokusi
ekspresif apabila tuturan itu diartikan sebagai
evaluasi. Ilokusi ekspresif rnencakup : mengucapkan
terima kasih, memuji, mengeritik, dan minta maaf.
Sasonggan untuk ilokusi ekspresif antara lain wareg
tan paneda, bungah tan pangange 'kenyang tanpa
makan, cantik/tampan tanpa busana' seperti dalam
kutipan berikut ini.
Ida kalintang sweca. Punika mawinan rena
manah titiang dados penyeroan. Rasa wares
tan pstells bungah tan pangquggp.
'Beliau sangat dormawan. Itu yang
menyebabkan saya senang menjadi abdi.
Terasa kenyang tanpa makan, cantik tanpa
busana'
Sasonggan wareg tan paneda, bungah tan
pqngqnggo digunakan untuk mengungkapkan
perasaan senang penutur akan suatu keadaanyang
dirasakan sangat baik untuk dirinya.
Ekspresi seseorang tidaklah selalu positif, tetapi sering
kali pula negatif. Ketika kecewa atau sedih, penutur
bahasa Bali pun sering menggunakan sosonggan,
seperti bedug pangorengan'cembung kuali' yang
digunakan untuk menggambarkan perasaan kecewa
kepada seseorang yang memiliki pendirian kaku, mau
menang sendiri dan tidak bisa mengerti pendapat
orang lain. Sasonggan ini merupakan analogi
deslaiptifterhadap bentuk fisik kuali yang jika bagian
cembungnya diratakan maka kuali itu akan pecah dan
tidak dapat digunakan lagi. Demikian pula
sasonggan Goloh di tendas kelet di ikut'Longgar
di kepala ketat di ekor'yang digunakan untuk
mengungkapkan perasaan kecewa terhadap
seseorang yang pada mulanya merelakan atau
mengikhlaskan sesuatu nanlun pada akhirnya orang
tersebut berkeberatan memberikan sesuatu yang
dijanjikan sebelumnya.
d. Fungsi Fatik
Leech (1993) dan Lyons (1977) menjelaskan fungsi
fatik merupakan fungsi bahasa untuk basa-basi.
Fungsi fatik dimaksudkan untuk memelihara
hubungan sosial dalam satua komunitas bersama.
Masyarakat Bali merupakan masyarakat komunal
yang diwujudkan dalam berbagai bentuk organisasi
sosial kemasyarakatan sehingga pemeliharaan
hubungan sosial menjadi sangat penting. Kehilangan
hubungan sosial dapat berakibat yang sangat fatal
bagi masyarakat Bali. Sasonggan merupakan salah
satu ekspresi lingual dalam bahasa Bali dapat
digunakan untuk memelihara hubungan sosial ini.
Misalnya, sasonggan Cenik-cenikan punyan
s oton g'Kecil-kecil pohon jambu bij i' sering digunakan
untuk memuji seseorang yang berhrbuh kecil tetapi
sanggup menyelesaikan pekerj aar, yang berat.
Sasonggan ini selain bermaksud memuji kelebihan
orang lain tetapi juga dimaksudkan untuk tetap
memelihara hubungan sosial yang telah terbangun.
Sasonggan lain yang sering digunakan untuk
memelihara hubungan sosial, yakni kropak majalan
'kropak berjalan'. Sasonggan ini digunakan untuk
menggambarkan orang yang memiliki banyak ilmu
pengetahuan, sehingga disegani banyak orang.
SIMPULAN
Sasonggan merupakan salah satu bagian dari
paribasa Bali yang tidak terpisahkan dengan budaya
pemakaian bahasa Bali secara keseluruhan. Sebagai
salah satu bentuk paribasa Bali, sasonggan banyak
digunakan dalam wacana kebudayaan Bali. Oleh
karena itu, sasonggan dapat dikatakan sebagai bentuk
unik dalam budaya berbahasa Bali.
Berdasarkan kajian teori struktural, sasonggan dapat
diidentifikasi menjadi tiga bentuk, yaitu (l)
sasonggon berbentuk klausa mandhi, (2) sasonggan
berbentuk klausa gabungan, dan (3) sasanggan
berbentuk klausa tak lengkap. Adanyavarian bentuk-
bentuk sasonggon menunjukkan sifat kedinamisan
internal kaidah bahasa Bali yang diapresiasi secara
baik oleh pemakai dan diimplementasikan dalam
pemakaian bahasa Bali. Dalam penggunaannya,
sasonggon memiliki empat fungsi pokok, yaitu (l)
fungsi informatif, (2) fungsi direktif, (3) fungsi
ekspresif, dan (4) fungsi fatik. Semua fungsi
sasonggan itu sejalan dengan budaya berbahasa Bali
yang dijunjung tinggi para penutumya.
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